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PRAKATA

Dalam pendidikan, motivasi belajar merupakan salah satu faktor 
yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan seseorang. 
Motivasi belajar mengacu pada dorongan dari dalam individu yang 
mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas belajar dengan 
tujuan mencapai suatu hasil atau prestasi tertentu. Pemahaman 
tentang konsep motivasi belajar sangatlah penting, terutama bagi 
para pendidik karena hal ini dapat membantu dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang mendukung dan efektif.

Motivasi belajar adalah landasan bagi seorang pelajar dalam 
mencapai keberhasilan akademik. Tanpa motivasi yang kuat, proses 
belajar mengajar tidak akan berlangsung dengan optimal. Oleh karena 
itu, motivasi belajar telah menjadi topik kajian yang sangat relevan 
bagi para pendidik, psikolog, dan pemerhati pendidikan di seluruh 
dunia. Dalam karya ini, pembaca akan disuguhkan pemahaman yang 
komprehensif mengenai konsep motivasi belajar, teori-teori yang 
melandasinya, serta faktor-faktor yang memengaruhi motivasi dalam 
konteks pendidikan.

Dengan mempelajari berbagai teori dan faktor ini, diharapkan 
para pendidik, orang tua, dan pelajar dapat memperoleh wawasan yang 
lebih luas tentang bagaimana menciptakan dan mempertahankan 
motivasi belajar. Motivasi yang kuat akan menjadi fondasi kokoh untuk 
menghadapi berbagai tantangan akademis dan mengembangkan 
sikap positif terhadap pembelajaran sepanjang hayat.

Melalui kajian ini, penulis berharap dapat memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya motivasi 
belajar dalam pendidikan, serta memotivasi para pendidik dan 
mahasiswa untuk selalu berupaya dalam mengembangkan dan 
memelihara motivasi tersebut dalam setiap proses pembelajaran.
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BAB

I
TEORI MODAL MANUSIA  
(HUMAN CAPITAL)

Definisi Human Capital

Dalam dunia yang semakin berkembang pesat, faktor-faktor yang 
mendorong kemajuan dan inovasi tidak hanya terletak pada teknologi 
dan sumber daya fisik, tetapi juga pada kualitas dan potensi individu 
yang ada di dalamnya. Salah satu konsep kunci yang menjelaskan 
peran individu dalam mencapai keberhasilan organisasi atau negara 
adalah human capital atau modal manusia. Human capital merujuk 
pada kumpulan keterampilan, pengetahuan, pengalaman, dan 
potensi individu yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan 
pengalaman kerja.

Human capital atau modal manusia secara sederhana berarti 
gabungan dari pengetahuan, keterampilan, keahlian, dan kreativitas 
yang dimiliki seseorang. Semua ini membentuk kemampuan kerja 
yang dapat digunakan untuk memberikan layanan profesional dan 
menciptakan nilai ekonomi.

Menurut Gaol (2014), human capital adalah gabungan dari 
pengetahuan, keahlian, kemampuan, dan keterampilan yang 
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membuat seseorang atau karyawan menjadi aset berharga bagi 
perusahaan. Mankiw (2003) menambahkan bahwa human capital, 
yang didapat melalui pendidikan dan pelatihan, sangat penting 
untuk meningkatkan pengalaman kerja dan produktivitas dalam 
memproduksi barang dan jasa.

Dahlan (2014) menyebutkan bahwa human capital adalah faktor 
krusial dalam proses produksi karena manusia merupakan aset 
penting yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Sangkala 
(2006) menegaskan bahwa human capital adalah bagian penting 
dari modal intelektual, yang menciptakan daya saing bagi organisasi. 
Ancok (2008) juga berpendapat bahwa jika kemampuan manusia 
dikerahkan sepenuhnya, hasilnya bisa sangat luar biasa, terutama 
dalam proses inovasi.

Dalam konteks motivasi untuk melanjutkan pendidikan, penting 
untuk memahami bahwa human capital adalah investasi yang akan 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan kita. 
Pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan akan meningkatkan 
nilai kita sebagai individu dan meningkatkan potensi kita dalam 
dunia kerja. Dengan terus belajar dan berkembang, kita bukan hanya 
menambah keahlian pribadi tetapi juga memperkuat posisi kita 
dalam pasar kerja dan menciptakan peluang baru.

Human capital menggambarkan kemampuan keseluruhan 
perusahaan dalam menciptakan solusi terbaik berdasarkan 
pengetahuan yang dimiliki oleh karyawan. Kemampuan ini akan 
meningkat jika perusahaan dapat memanfaatkan pengetahuan yang 
ada di antara karyawannya. Human capital terdiri dari tiga elemen 
utama, yaitu keterampilan, sikap, dan kecerdasan intelektual.

Human capital merupakan aset yang sangat berharga dalam 
berbagai konteks, termasuk dalam dunia pendidikan. Proses 
pembelajaran dan pengembangan diri merupakan aspek penting 
dalam membangun dan meningkatkan human capital. Dalam hal ini, 
motivasi menjadi faktor yang sangat menentukan dalam keputusan 
seseorang untuk melanjutkan pendidikan. Motivasi yang kuat tidak 
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BAB

II
KONSEP DASAR 
MOTIVASI

Definisi Motivasi

Motivasi adalah salah satu konsep yang paling fundamental dalam 
memahami perilaku manusia, baik dalam kehidupan sehari-hari 
maupun dalam konteks profesional, seperti di tempat kerja. Secara 
umum, motivasi diartikan sebagai kekuatan internal atau eksternal 
yang mendorong seseorang untuk melakukan tindakan tertentu 
dengan tujuan mencapai suatu tujuan atau hasil yang diinginkan.

Motivasi menjadi pendorong utama bagi individu untuk terus 
bergerak maju, mengambil keputusan, serta bertindak dalam upaya 
mencapai tujuan pribadi maupun organisasi. Tanpa motivasi, individu 
akan cenderung kehilangan arah dan semangat dalam menghadapi 
tantangan hidup, serta kurang termotivasi untuk berkembang dan 
mencapai potensi penuh.

Kata motivasi berasal dari bahasa Latin movere, yang berarti 
dorongan atau daya penggerak. Secara sederhana, motivasi adalah 
keinginan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu 
tindakan atau aktivitas. Tanpa adanya motivasi, seseorang cenderung 
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tidak akan melakukan apa-apa, karena motivasi adalah faktor utama 
yang membuat seseorang bergerak dan bertindak. Oleh karena itu, 
motivasi menjadi elemen penting dalam setiap usaha karena hanya 
dengan motivasi seseorang dapat terdorong untuk berusaha dan 
berkembang.

Motivasi tidak selalu terlihat dari luar, karena pada dasarnya 
ia merupakan dorongan yang muncul dari dalam diri seseorang. 
Walaupun motivasi itu sendiri tidak tampak, keberadaannya dapat 
dikenali melalui perilaku seseorang. Sebagai contoh, individu yang 
termotivasi biasanya menunjukkan sikap aktif, bersemangat, dan 
gigih dalam mencapai tujuan. Sunhaji (2008: 64) menjelaskan bahwa 
motivasi memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung 
kinerja seseorang, terutama dalam dunia kerja. Dengan motivasi 
yang kuat, seseorang dapat mencapai prestasi kerja yang lebih baik 
dan terus berkembang dalam profesinya.

Berikut ini adalah beberapa pengertian motivasi menurut para 
ahli.

1.	 Bimo Walgito (Erjati Abbas, 2017: 80) menyatakan bahwa 
motivasi dapat diartikan sebagai bergerak atau dorongan untuk 
bertindak. Motivasi adalah kekuatan yang muncul dari dalam 
diri individu yang mendorong mereka untuk melakukan suatu 
tindakan.

2.	 T. Hani Handoko (2009: 252) mendefinisikan motivasi sebagai 
keadaan dalam diri seseorang yang menimbulkan dorongan 
untuk melakukan tindakan-tindakan tertentu demi mencapai 
suatu tujuan. Motivasi merupakan kekuatan yang mendorong 
individu untuk berperilaku dengan cara yang akan memberikan 
kepuasan terhadap dirinya.

3.	 Siagian (Erjati Abbas, 2017: 80) menyatakan bahwa motivasi 
adalah kekuatan yang mendorong seseorang dalam suatu 
organisasi untuk secara sukarela menggunakan keterampilan, 
tenaga, dan waktunya untuk melaksanakan tugas-tugas dan 
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BAB

III
PERKEMBANGAN TEORI 
MOTIVASI

Teori-teori motivasi ini penting karena memberikan landasan untuk 
memahami bagaimana motivasi memengaruhi perilaku belajar 
seseorang. Melalui pemahaman berbagai teori ini, kita dapat melihat 
bagaimana motivasi memengaruhi seseorang untuk mencapai 
tujuan belajar, baik dari sisi dorongan internal maupun eksternal. 
Selain itu, teori-teori ini juga memberikan wawasan tentang cara-
cara yang dapat digunakan untuk memaksimalkan motivasi dalam 
konteks pendidikan. Teori-teori motivasi yang akan diuraikan dalam 
penelitian ini mencakup berbagai sudut pandang yang diharapkan 
dapat membantu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 
tentang peran motivasi dalam proses belajar.

Teori Hedonisme

Teori Hedonisme berasal dari kata hedone dalam bahasa Yunani, 
yang berarti kesenangan, kenikmatan, atau kesukaan. Hedonisme 
merupakan salah satu aliran dalam filsafat yang berpendapat bahwa 
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tujuan utama dalam hidup manusia adalah mencari kesenangan dan 
kenikmatan, terutama yang bersifat duniawi.

Menurut pandangan ini, manusia secara alami adalah makhluk 
yang mengutamakan kebahagiaan dan kenikmatan dalam hidupnya. 
Oleh karena itu, ketika seseorang dihadapkan pada berbagai persoalan 
yang membutuhkan solusi, manusia cenderung memilih cara-cara 
yang memberikan kepuasan dan kebahagiaan. Pilihan ini diambil 
dengan tujuan menghindari hal-hal yang dapat menimbulkan 
kesulitan, penderitaan, atau ketidaknyamanan.

Hedonisme berfokus pada cara manusia menghindari rasa sakit 
atau kesulitan, dan bagaimana mereka lebih suka menghadapi situasi 
yang memberi mereka kebahagiaan. Dalam konteks ini, manusia 
selalu berusaha mencari alternatif penyelesaian masalah yang 
membawa kesenangan, baik secara fisik maupun emosional. Sebagai 
contoh, dalam keputusan sehari-hari, seseorang mungkin akan lebih 
cenderung memilih aktivitas yang dirasakan menyenangkan, seperti 
rekreasi atau bersosialisasi, dibandingkan dengan kegiatan yang 
dianggap menimbulkan beban atau kesulitan, seperti bekerja keras 
atau menghadapi tantangan yang berat.

Namun, penting untuk memahami bahwa teori hedonisme 
tidak selalu memandang kesenangan dalam arti yang sempit. 
Kesukaan atau kenikmatan yang dicari oleh manusia bisa mencakup 
berbagai aspek kehidupan, termasuk aspek emosional, mental, dan 
sosial. Meski begitu, teori ini sering kali mendapat kritik karena 
dianggap terlalu mengedepankan kesenangan jangka pendek tanpa 
mempertimbangkan dampak jangka panjang, seperti kesulitan atau 
penderitaan yang mungkin muncul di masa depan akibat pilihan-
pilihan yang terlalu berfokus pada kenikmatan sesaat.

Dalam dunia pendidikan dan motivasi belajar, hedonisme 
mungkin terlihat dalam bagaimana siswa cenderung memilih 
kegiatan yang mereka anggap menyenangkan dan menghindari hal-
hal yang dianggap sulit atau membosankan. Oleh karena itu, teori 
ini bisa menjadi salah satu landasan dalam memahami bagaimana 
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BAB

IV
MOTIVASI BELAJAR

Definisi Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan konsep krusial dalam dunia pendidikan 
yang memengaruhi bagaimana siswa terlibat dalam proses belajar 
dan mencapai hasil akademis. Motivasi belajar tidak hanya sekadar 
dorongan untuk belajar, tetapi mencakup berbagai faktor yang 
mendorong seseorang untuk terlibat aktif dalam kegiatan belajar dan 
berusaha mencapai tujuan akademis. Memahami motivasi belajar 
sangat penting bagi pendidik, orang tua, dan siswa itu sendiri, karena 
dapat menentukan seberapa efektif dan berkelanjutan proses belajar 
yang dilakukan.

Secara umum, motivasi belajar merujuk pada kondisi psikologis 
yang mendorong siswa untuk melakukan aktivitas belajar. Ini 
melibatkan berbagai aspek seperti kebutuhan, minat, tujuan, 
dan harapan yang memengaruhi seberapa besar keinginan siswa 
untuk terlibat dalam pembelajaran dan berusaha mencapai hasil 
yang diinginkan. Motivasi belajar berfungsi sebagai pendorong 
yang membuat siswa merasa terdorong untuk mempelajari materi 
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pelajaran, mengikuti instruksi, dan mengatasi tantangan yang muncul 
selama proses belajar.

Terdapat beberapa definisi yang menggambarkan motivasi 
belajar dari berbagai sudut pandang. Menurut para ahli psikologi 
pendidikan, motivasi belajar dapat diartikan sebagai kombinasi 
dari dorongan internal dan eksternal yang memengaruhi minat dan 
usaha siswa dalam belajar. Dorongan internal mungkin mencakup 
keinginan untuk mencapai tujuan pribadi, rasa ingin tahu, atau 
kepuasan pribadi yang diperoleh dari proses belajar itu sendiri. 
Sedangkan dorongan eksternal mungkin melibatkan faktor-faktor 
seperti penghargaan, pujian dari orang tua atau guru, serta lingkungan 
belajar yang mendukung.

Motivasi belajar juga dipengaruhi oleh berbagai teori motivasi 
yang menjelaskan bagaimana dan mengapa individu merasa 
terdorong untuk belajar. Misalnya, teori-teori motivasi seperti 
teori kebutuhan Maslow, teori penguatan, dan teori tujuan dapat 
memberikan wawasan tentang bagaimana motivasi belajar terbentuk 
dan bagaimana dapat dipertahankan. Teori-teori ini menunjukkan 
bahwa motivasi belajar tidak bersifat statis; ia dapat berubah seiring 
waktu dan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal.

Keberhasilan belajar siswa dapat ditentukan oleh motivasi yang 
dimilikinya. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung 
prestasinya pun akan tinggi pula, sebaliknya motivasi belajarnya 
rendah, akan rendah pula prestasi belajarnya. Tinggi rendahnya 
motivasi dapat menentukan tinggi rendahnya usaha atau semangat 
seseorang untuk beraktivitas, dan tentu saja tinggi rendahnya 
semangat akan menentukan hasil yang diperoleh.

Motivasi adalah istilah yang sering digunakan untuk menjelaskan 
baik keberhasilan maupun kegagalan dalam menyelesaikan berbagai 
tugas yang kompleks. Sebagian besar ahli setuju bahwa teori motivasi 
berkaitan dengan faktor-faktor yang mendorong perilaku seseorang 
dan memberikan arah pada perilaku tersebut. Secara umum, 
teori motivasi menganggap bahwa motif seseorang untuk terlibat 
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BAB

V
MODEL MOTIVASI 
MANUSIA

Keinginan

Tema utama yang muncul dari pembahasan mengenai dinamika 
psikologis motivasi berfokus pada dorongan internal individu. 
Dorongan ini berasal dari dalam diri seseorang dan mendorongnya 
untuk bertindak. Freud (1961) menggambarkan dorongan ini sebagai 
“ketegangan yang tidak menyenangkan” (unpleasurable tension), 
yakni kondisi ketidaknyamanan psikologis yang menyebabkan 
ketegangan dan akhirnya memicu seseorang untuk bertindak.

Maslow (1943) menyebutnya sebagai perasaan cemas dan tidak 
aman (feel anxious and unsafe) atau lapar yang ekstrem (extreme 
hunger), bahkan rasa lapar akan hubungan yang penuh kasih sayang 
(hunger for affectionate relations). Sementara itu, McClelland (1966) 
menggambarkannya sebagai dorongan untuk mencapai sesuatu (urge 
to achieve).

Mengambil istilah dari McClelland (1966), tema pertama yang 
muncul disebut sebagai urge yang berarti dorongan kuat atau impuls 
(Apple Inc., 2007). Urge dalam konteks ini menggambarkan kekuatan 
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atau pendorong internal dari dalam diri individu yang mencakup 
hal-hal seperti naluri (instinct), kekurangan kebutuhan (need 
deprivation), balas dendam (revenge), dan minat (interest). Gambar 
13 menunjukkan ilustrasi dari tema pertama dalam kekuatan motivasi 
ini, yaitu urge yang berfungsi sebagai pendorong utama bagi tindakan 
individu.

Gambar 1 Urge sebagai tema pertama dari the force.

Instinct sebagai dorongan alami memiliki sifat sebagai kekuatan 
yang bekerja secara otomatis untuk mendorong perilaku, mirip 
dengan refleks psiko-biologis yang berkaitan dengan mekanisme 
bertahan hidup manusia. Penjelasan mengenai dinamika instinct ini 
sebagian besar berasal dari Freud (1961a, 1961b), tetapi juga didukung 
oleh Hull dalam teorinya yang disebut drive theory (Dipboye, Smith, 
dan Howell, 1994).

Need deprivation adalah dorongan yang banyak dijelaskan oleh 
Maslow (1943, 1970). Menurut Maslow, ketika seseorang memiliki 
kebutuhan yang belum terpenuhi, kekurangan ini akan memicu 
perilaku untuk menutupi celah tersebut. Selain itu, McClelland (1966) 
juga berpendapat bahwa ada orang-orang yang memiliki kebutuhan 
untuk berprestasi (need for achievement) yang begitu kuat, sehingga 
mendorong mereka untuk bertindak demi memenuhi kebutuhan 
tersebut.
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BAB

VI
FAKTOR DOMINAN 
MELANJUTKAN 
PENDIDIKAN

Keputusan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi adalah salah satu langkah penting dalam perjalanan hidup 

individu. Pilihan ini tidak hanya berpengaruh pada pengembangan 
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga menentukan karier dan 
kehidupan masa depan seseorang. Di tengah semakin kompetitifnya 
dunia kerja dan perkembangan pesat dalam berbagai bidang, 
pendidikan formal yang lebih tinggi menjadi semakin krusial untuk 
mencapai sukses. Namun, keputusan untuk melanjutkan pendidikan 
tidak datang begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh berbagai 
faktor yang kompleks, baik dari dalam diri individu maupun dari 
lingkungannya.

Kenaikan Pangkat

Menurut Hasibuan (2002), kenaikan pangkat atau promosi 
merupakan proses di mana seorang karyawan dipindahkan ke 
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posisi yang lebih tinggi, yang disertai dengan peningkatan tanggung 
jawab dan wewenang. Kenaikan pangkat tidak hanya dilihat sebagai 
bentuk penghargaan atas kinerja yang baik, tetapi juga sebagai sarana 
untuk memotivasi karyawan agar terus meningkatkan prestasinya. 
Dengan diberikannya promosi, karyawan akan merasa dihargai atas 
dedikasinya, dan ini menjadi dorongan bagi mereka untuk bekerja 
lebih keras, lebih efisien, dan memberikan kontribusi yang lebih besar 
pada organisasi tempat mereka bekerja.

Dalam dunia kerja, promosi juga menjadi tolok ukur kesuksesan 
dan perkembangan karier seseorang, karena selain membawa 
penghargaan, kenaikan pangkat biasanya juga diikuti dengan 
peningkatan kompensasi atau manfaat lainnya, seperti gaji yang lebih 
tinggi, fasilitas yang lebih baik, dan peluang yang lebih besar untuk 
tanggung jawab strategis dalam organisasi.

Dalam konteks Pegawai Negeri Sipil (PNS), kenaikan pangkat 
memiliki makna yang sedikit berbeda. Bagi PNS, kenaikan pangkat 
dianggap sebagai bentuk penghargaan yang diberikan negara atas 
pengabdian dan prestasi kerja yang telah mereka tunjukkan. Kenaikan 
pangkat bagi PNS bertujuan untuk memberikan dorongan moral 
dan semangat kepada mereka agar semakin berkomitmen dalam 
menjalankan tugas sehari-hari. Dengan mendapatkan kenaikan 
pangkat, diharapkan PNS bisa berkontribusi lebih besar dalam 
pelayanan publik dan menjalankan tanggung jawab yang lebih tinggi 
untuk kesejahteraan masyarakat.

Ada beberapa hal penting yang perlu dipahami terkait dengan 
sistem kenaikan pangkat bagi PNS. Pertama, kenaikan pangkat 
merupakan hak bagi setiap PNS, dari golongan terendah hingga 
golongan tertinggi. Ini berarti setiap PNS memiliki kesempatan 
yang sama untuk mendapatkan kenaikan pangkat, selama mereka 
memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan oleh peraturan 
pemerintah. Syarat-syarat ini dapat berupa pencapaian kinerja 
tertentu, lamanya masa kerja, serta partisipasi dalam pelatihan atau 
program pengembangan profesional. Kenaikan pangkat bukanlah 
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VII
ANALISIS MOTIVASI 
MAHASISWA DALAM 
MELANJUTKAN 
PENDIDIKAN KE 
PASCASARJANA

Berdasarkan data yang telah diolah dan analisis mendalam 
mengenai berbagai faktor yang memengaruhi keputusan 

mahasiswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang Pascasarjana, 
ditemukan beberapa faktor kunci yang berperan penting dalam 
proses pengambilan keputusan ini. Salah satu faktor utama adalah 
motivasi untuk mendapatkan kenaikan pangkat dalam karier 
profesional. Kenaikan pangkat sering kali menjadi dorongan utama 
bagi mahasiswa untuk melanjutkan studi mereka karena dapat 
meningkatkan kompetensi dan kredibilitas mereka di bidangnya. Ini 
pada gilirannya membuka peluang lebih besar untuk kemajuan karier 
di masa depan.
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Menurut Pemerintah, kenaikan pangkat merupakan bentuk 
penghargaan atas prestasi kerja dan pengabdian Pegawai Negeri Sipil 
(PNS). Kenaikan pangkat juga berfungsi sebagai dorongan bagi PNS 
untuk meningkatkan kinerja dan dedikasi mereka. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Widana (2020) yang menjelaskan bahwa kenaikan 
pangkat PNS biasanya didasarkan pada penyesuaian ijazah. PNS yang 
memperoleh ijazah yang lebih tinggi dari ijazah yang digunakan saat 
melamar menjadi PNS, berpotensi mendapatkan kenaikan pangkat.

Suwandi, S. (2012) menambahkan bahwa penghasilan sering 
kali ditentukan oleh pangkat dan golongan seseorang. Dalam sistem 
birokrasi, semakin tinggi pangkat dan golongan seseorang, semakin 
banyak tanggung jawab yang diemban, yang berpotensi menghasilkan 
penghasilan tambahan. Oleh karena itu, banyak profesional merasa 
terdorong untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang pascasarjana 
agar bisa naik pangkat.

Peningkatan kompetensi dan keahlian yang diperoleh dari 
pendidikan pascasarjana dianggap penting untuk mencapai posisi 
yang lebih tinggi. Pendidikan pascasarjana tidak hanya memperluas 
pengetahuan di bidang tertentu tetapi juga meningkatkan daya saing 
di tempat kerja. Beberapa perusahaan bahkan menetapkan kualifikasi 
pascasarjana sebagai syarat untuk promosi, sehingga karyawan yang 
ingin naik pangkat sering merasa perlu melanjutkan pendidikan 
mereka. Jika ada hambatan dalam kenaikan pangkat karena kurangnya 
pendidikan lanjutan, melanjutkan studi pascasarjana menjadi strategi 
efektif untuk membuka peluang karier yang lebih baik. Gelar yang 
lebih tinggi sering diasosiasikan dengan kompetensi yang lebih baik, 
sehingga keputusan untuk melanjutkan pendidikan pascasarjana 
dapat mempercepat proses kenaikan pangkat dan membantu individu 
mencapai tujuan karier mereka.

Faktor lain yang memengaruhi keputusan mahasiswa untuk 
melanjutkan pendidikan adalah biaya pendidikan, baik biaya langsung 
maupun tidak langsung. Biaya pendidikan mencakup berbagai 
pengeluaran seperti biaya kuliah, buku, dan kebutuhan hidup lainnya. 
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VIII
KONKLUSI KAJIAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa keputusan 
mahasiswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

pascasarjana dipengaruhi oleh beberapa faktor penting. Salah satu 
faktor utama adalah motivasi untuk mendapatkan kenaikan pangkat 
dalam karier profesional.

Mahasiswa yang ingin meningkatkan kompetensi dan kredibilitas 
mereka di bidangnya sering merasa terdorong untuk melanjutkan 
studi agar dapat membuka peluang karier yang lebih luas di masa 
depan. Selain itu, biaya pendidikan yang bersifat langsung maupun 
tidak langsung juga merupakan faktor penting. Keterbatasan finansial 
dapat menjadi kendala bagi mahasiswa yang ingin melanjutkan 
pendidikan, meskipun adanya dukungan finansial dari berbagai 
sumber dapat membantu meringankan beban tersebut.
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